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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis gambaran critical thinking skills 
siswa SMA dalam penggunaan teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kemampuan siswa dalam 
memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan terhadap informasi yang 
diperoleh melalui teknologi digital. Subjek penelitian terdiri dari siswa SMA yang terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran berbasis teknologi digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap aktivitas siswa dalam menggunakan 
teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah aktif memanfaatkan teknologi 
digital dalam proses pembelajaran, terutama dalam mencari dan mengakses informasi dari 
berbagai sumber. Namun demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengevaluasi dan 
menganalisis informasi masih belum merata, di mana sebagian siswa masih cenderung menerima 
informasi tanpa melakukan verifikasi yang mendalam. Selain itu, terdapat variasi kemampuan 
dalam pengambilan keputusan, yang menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu mengolah 
informasi secara analitis dan reflektif. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi digital belum secara otomatis meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga 
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih terarah untuk mengintegrasikan teknologi digital 
dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Amaliah et 

al., 2023; Asdar et al., 2024; Sasabone et al., 2022, 2022; Sujarwo et al., 2026), termasuk 

dalam bidang pendidikan yang mengalami transformasi secara cepat dan menyeluruh, di 

mana teknologi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi 

bagian utama dalam proses pembelajaran yang mencakup akses informasi, komunikasi, 

dan interaksi akademik secara luas (Becker, 2018; Turner et al., 2024). Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa sistem pembelajaran telah bergeser dari pendekatan konvensional 

menuju pendekatan yang lebih terbuka dan berbasis teknologi. Dalam pandangan penulis, 

kondisi ini memberikan peluang besar bagi siswa untuk mengakses informasi secara luas, 

namun sekaligus menuntut adanya kemampuan dalam mengelola informasi tersebut 

secara kritis. Tanpa kemampuan berpikir kritis, siswa berpotensi hanya menjadi pengguna 

pasif yang menerima informasi tanpa proses evaluasi, sehingga penting bagi siswa SMA 

untuk memiliki kemampuan berpikir yang analitis, selektif, dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi digital. 

Literasi digital dipahami sebagai kemampuan yang tidak hanya terbatas pada 

penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif dalam mengakses, 

menganalisis, mengevaluasi, serta mengolah informasi digital secara kritis dalam berbagai 

konteks pembelajaran (Pangrazio et al., 2020; Zakir et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi digital memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan sekadar keterampilan 

teknis. Dalam pandangan penulis, literasi digital yang baik seharusnya mendorong siswa 

untuk mampu berpikir secara sistematis terhadap informasi yang diperoleh, bukan hanya 

menggunakannya secara praktis. Oleh karena itu, keterkaitan antara literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis menjadi sangat erat, karena keduanya menuntut proses 

analisis dan refleksi yang mendalam. Dengan demikian, pengembangan literasi digital 

harus diarahkan untuk mendukung terbentuknya pola pikir kritis dalam diri siswa. 

Meskipun teknologi digital semakin mudah diakses oleh siswa melalui berbagai 

perangkat seperti smartphone, laptop, dan internet, penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatannya dalam konteks pembelajaran masih belum optimal, terutama dalam 

aspek pengolahan informasi secara mendalam (Paramahita et al., 2023). Banyak siswa 

yang menggunakan teknologi hanya untuk mencari informasi secara cepat tanpa 

melakukan analisis lanjutan terhadap informasi tersebut. Dalam pandangan penulis, 

kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi masih cenderung bersifat instan 

dan konsumtif. Siswa belum sepenuhnya menjadikan teknologi sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tingginya penggunaan teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengarahkan siswa untuk lebih reflektif dalam memanfaatkan teknologi. 
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Arus informasi yang sangat cepat dan tidak terbatas di era digital menuntut siswa 

untuk memiliki kemampuan dalam memilah dan mengevaluasi informasi secara kritis, 

terutama dalam membedakan antara informasi yang valid dan yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan (Hidayat L et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

lingkungan digital tidak hanya menyediakan peluang belajar, tetapi juga membawa risiko 

terhadap penyebaran informasi yang tidak akurat. Dalam pandangan penulis, kemampuan 

berpikir kritis menjadi sangat penting karena siswa dihadapkan pada berbagai informasi 

yang memiliki tingkat kredibilitas yang berbeda. Tanpa kemampuan evaluasi yang baik, 

siswa berpotensi menerima informasi yang salah dan menggunakannya dalam proses 

belajar. Oleh karena itu, penguatan kemampuan berpikir kritis menjadi kebutuhan utama 

dalam menghadapi kompleksitas informasi di era digital. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan akademik siswa, terutama dalam hal pemahaman materi, 

penyelesaian tugas, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

(Zakir et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital bukan hanya sebagai 

keterampilan tambahan, tetapi sebagai kompetensi yang mendukung keberhasilan belajar 

siswa. Dalam pandangan penulis, hubungan antara literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis bersifat saling melengkapi, di mana penggunaan teknologi yang efektif 

dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih analitis dan mandiri. Oleh karena itu, 

penguatan literasi digital perlu diintegrasikan dengan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis agar siswa mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

Namun demikian, berbagai studi juga menunjukkan bahwa tingkat literasi digital 

siswa masih berada pada kategori sedang hingga rendah, terutama dalam kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi informasi digital secara mendalam (Ozdamar-Keskin et al., 

2020). Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kemudahan akses 

teknologi dengan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Dalam pandangan 

penulis, kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pembiasaan dalam proses pembelajaran 

yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Siswa lebih sering diarahkan untuk 

mencari jawaban secara cepat dibandingkan memahami proses berpikir di balik informasi 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis agar pemanfaatan teknologi 

digital dapat memberikan dampak yang lebih optimal dalam pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran modern, penggunaan media digital memiliki potensi 

yang besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong kemampuan berpikir 

kritis melalui aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah berbasis teknologi (Lammi et 

al., 2025). Media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Dalam pandangan penulis, pemanfaatan media digital yang tepat dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi informasi 
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secara mandiri. Namun, dalam praktiknya, media digital masih sering digunakan secara 

terbatas hanya sebagai alat bantu penyampaian materi, bukan sebagai sarana untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan desain pembelajaran yang 

mampu mengintegrasikan media digital dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi secara 

lebih sistematis. 

Lingkungan belajar dan strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa, terutama melalui interaksi, diskusi, dan 

eksplorasi ide dalam proses pembelajaran (Wei, 2022). Pembelajaran yang berpusat pada 

guru cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir secara mandiri. Dalam pandangan penulis, proses pembelajaran yang efektif 

seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk aktif bertanya, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan strategi 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa, khususnya dalam penggunaan teknologi digital yang semakin 

kompleks. 

Perkembangan literasi digital dalam era Revolusi Industri 4.0 menuntut adanya 

kemampuan yang lebih kompleks, termasuk kemampuan berpikir kritis dalam memahami 

berbagai fenomena digital yang terus berkembang (Chiappe et al., 2024). Literasi digital 

modern tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat, tetapi 

juga mencakup pemahaman terhadap aspek sosial, budaya, dan etika dalam penggunaan 

teknologi. Dalam pandangan penulis, kemampuan ini menjadi penting karena siswa tidak 

hanya berinteraksi dengan teknologi, tetapi juga dengan informasi yang memiliki dampak 

luas dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis 

harus dilakukan secara terintegrasi dengan literasi digital dalam proses pendidikan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa telah terbiasa 

menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir kritis 

dalam memanfaatkannya masih belum berkembang secara optimal (Subaveerapandiyan 

& Sinha, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi belum sepenuhnya 

diarahkan untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam 

pandangan penulis, kondisi ini menjadi indikasi bahwa siswa masih berada pada tahap 

penggunaan teknologi sebagai alat konsumsi informasi, bukan sebagai sarana untuk 

berpikir reflektif dan analitis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengarahkan 

penggunaan teknologi digital agar lebih berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis. 

Kajian lain juga menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan kemampuan dalam menemukan, 

mengevaluasi, mengintegrasikan, dan menghasilkan informasi baru secara bertanggung 

jawab dalam konteks pembelajaran (Galán, 2015; Wei, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi digital memiliki dimensi kognitif yang sangat erat dengan kemampuan berpikir 

kritis. Dalam pandangan penulis, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran harus 
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diarahkan untuk melatih siswa dalam melakukan analisis dan evaluasi informasi secara 

sistematis. Tanpa pendekatan tersebut, penggunaan teknologi hanya akan bersifat 

permukaan dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi digital 

di kalangan siswa belum sepenuhnya diikuti dengan perkembangan kemampuan berpikir 

kritis dalam memanfaatkan informasi secara optimal, di mana literasi digital modern 

menuntut tidak hanya kemampuan akses dan penggunaan teknologi, tetapi juga 

kemampuan memahami konteks, mengevaluasi kredibilitas sumber, serta mengolah 

informasi menjadi pengetahuan yang bermakna (Chiappe et al., 2024; Dewi et al., 2024). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa telah terbiasa menggunakan 

perangkat digital dalam berbagai aktivitas, seperti komunikasi, pencarian informasi, dan 

pembelajaran daring, kemampuan yang dimiliki masih cenderung berada pada level 

penggunaan fungsional. Dalam pandangan penulis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa belum sepenuhnya mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

mengembangkan proses berpikir yang analitis dan reflektif. Hal ini terlihat dari 

kecenderungan siswa dalam menerima informasi secara langsung tanpa melakukan 

evaluasi mendalam terhadap isi dan sumber informasi. Oleh karena itu, literasi digital 

yang ideal tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga harus diarahkan 

pada penguatan kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa mampu memahami, menilai, 

dan mengolah informasi secara sistematis untuk mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Sejalan dengan itu, kajian lain juga menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan dimensi kognitif yang berkaitan 

langsung dengan kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks pendidikan, literasi digital 

mencakup kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, mengintegrasikan, dan 

menghasilkan informasi baru secara bertanggung jawab (Galán, 2015; Wei, 2022). Namun 

demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada 

pada tahap penggunaan teknologi sebagai alat konsumsi informasi, bukan sebagai sarana 

untuk berpikir reflektif dan analitis. Selain itu, dalam praktik pembelajaran, pemanfaatan 

teknologi digital belum sepenuhnya diarahkan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara penggunaan teknologi dengan 

pengembangan kemampuan kognitif yang lebih tinggi (Paramahita et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu penelitian yang mampu memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mendalam mengenai kemampuan berpikir kritis siswa SMA 

dalam penggunaan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaimana siswa memanfaatkan teknologi digital dalam proses belajar, serta 

sejauh mana mereka mampu berpikir secara kritis dalam memahami dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam lingkungan digital yang 
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semakin kompleks. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya 

dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan penguatan kemampuan berpikir kritis 

siswa, serta menjadi acuan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang 

pembelajaran yang adaptif terhadap tuntutan kompetensi abad ke-21. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena critical thinking skills siswa SMA dalam 

penggunaan teknologi digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi nyata di lapangan, khususnya berkaitan 

dengan bagaimana siswa memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta memanfaatkan 

informasi yang diperoleh melalui teknologi digital dalam proses pembelajaran. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap secara lebih rinci bagaimana pola berpikir 

siswa terbentuk ketika berinteraksi dengan berbagai sumber informasi digital. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk mengungkap keadaan yang sedang berlangsung tanpa adanya 

manipulasi variabel, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi aktual secara 

objektif dan apa adanya (Syahza, 2021). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam hal menganalisis informasi, 

mengevaluasi sumber, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh 

melalui teknologi digital. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk menggali bagaimana 

siswa memandang penggunaan teknologi dalam mendukung proses berpikir mereka. 

Sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa 

dalam menggunakan teknologi digital selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk 

bagaimana mereka mencari informasi, membandingkan sumber, serta merespons 

informasi yang diperoleh. Penggunaan kedua metode ini secara bersamaan 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih komprehensif, karena tidak hanya 

bersumber dari persepsi siswa, tetapi juga dari perilaku nyata yang dapat diamati secara 

langsung. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan, yaitu observasi langsung terhadap aktivitas siswa dalam memanfaatkan 

teknologi digital, wawancara mendalam untuk menggali kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mengolah informasi, serta pencatatan dan dokumentasi sebagai data pendukung 

penelitian. Proses ini dilakukan secara terstruktur agar data yang diperoleh memiliki 

tingkat keabsahan yang tinggi. Selain itu, data yang dikumpulkan dianalisis dengan 

memperhatikan kesesuaian antara hasil observasi dan hasil wawancara, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

konteks penggunaan teknologi digital. Dalam penelitian ilmiah, pengumpulan data harus 

https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj
mailto:edulec.journal@gmail.com


 
 
 
  
 

 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi|Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj| Email : edulec.journal@gmail.com 

83 | Page 

 

dilakukan melalui prosedur yang jelas, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara empiris, sehingga hasil penelitian memiliki kekuatan ilmiah yang valid dan reliabel 

(Syahza, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam penggunaan teknologi 

digital, ditemukan bahwa secara umum siswa telah menunjukkan keterlibatan yang tinggi 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Siswa terbiasa 

menggunakan internet untuk mencari informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran, 

serta memanfaatkan berbagai sumber digital sebagai referensi tambahan dalam 

memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, siswa juga terlihat mampu menggunakan 

teknologi untuk menyelesaikan permasalahan sederhana yang muncul selama proses 

belajar, serta berinteraksi dengan teman melalui media digital untuk berdiskusi atau 

bertukar informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar siswa, baik dalam konteks individu maupun 

kolaboratif. 

Namun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 

penggunaan teknologi digital belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan berpikir 

kritis yang kuat. Sebagian siswa memang telah menunjukkan upaya untuk memastikan 

kebenaran informasi yang diperoleh, seperti dengan membandingkan beberapa sumber 

atau mencari referensi tambahan. Akan tetapi, masih terdapat kecenderungan pada 

sebagian siswa untuk menerima informasi secara langsung tanpa melakukan proses 

analisis yang mendalam. Dalam beberapa kasus, siswa hanya mengandalkan satu sumber 

informasi tanpa mempertimbangkan kemungkinan adanya perbedaan atau 

ketidaktepatan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap informasi 

sangat terbuka, kemampuan dalam mengevaluasi dan memverifikasi informasi masih 

belum berkembang secara optimal. 

Lebih lanjut, dalam aspek pengambilan keputusan, ditemukan adanya variasi 

tingkat kemampuan berpikir kritis antar siswa. Siswa yang memiliki kecenderungan 

berpikir kritis yang lebih baik biasanya menunjukkan perilaku seperti membandingkan 

informasi dari berbagai sumber, mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan informasi 

yang diperoleh, serta tidak langsung mengambil kesimpulan tanpa pertimbangan yang 

matang. Sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih rendah 

cenderung mengambil keputusan secara cepat berdasarkan informasi yang pertama kali 

ditemukan, tanpa melalui proses analisis atau refleksi yang cukup. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam penggunaan teknologi digital 

masih berada pada tingkat yang beragam dan belum merata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah 

terbiasa dan aktif menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran, 

kemampuan berpikir kritis dalam memanfaatkan teknologi tersebut masih belum 
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berkembang secara optimal. Tingginya intensitas penggunaan teknologi belum secara 

otomatis diikuti dengan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil 

keputusan secara rasional terhadap informasi digital yang diperoleh. Dengan demikian, 

diperlukan upaya yang lebih terarah dalam proses pembelajaran untuk mengintegrasikan 

penggunaan teknologi digital dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga teknologi tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga menjadi sarana 

untuk membentuk pola pikir yang lebih analitis, reflektif, dan kritis. 

 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Critical Thinking Siswa 

No Aspek Critical 
Thinking 

Temuan Hasil Wawancara & Ob-
servasi 

Interpretasi 

1 Mencari In-
formasi 

Siswa aktif mencari informasi melalui 
internet dan menggunakan berbagai 
sumber digital 

Menunjukkan kemampuan 
eksplorasi informasi sudah 
berkembang 

2 Evaluasi In-
formasi 

Sebagian siswa membandingkan 
sumber, namun masih ada yang lang-
sung percaya pada satu sumber 

Kemampuan evaluasi masih 
belum merata 

3 Analisis Infor-
masi 

Siswa mulai memahami isi informasi, 
tetapi belum semua mampu 
menganalisis secara mendalam 

Analisis masih pada level dasar 

4 Pengambilan 
Keputusan 

Sebagian siswa mempertimbangkan 
beberapa sumber sebelum menyim-
pulkan 

Kemampuan berpikir reflektif 
mulai muncul 

5 Pemecahan 
Masalah 

Siswa mampu menyelesaikan 
masalah sederhana menggunakan 
teknologi 

Problem solving sudah mulai 
terbentuk 

6 Interaksi Digi-
tal 

Siswa berdiskusi dan bertukar infor-
masi melalui media digital 

Mendukung perkembangan 
berpikir kritis secara sosial 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah aktif menggunakan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran, terutama dalam mencari dan mengakses informasi 

dari berbagai sumber. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar siswa, baik dalam memperoleh materi 

maupun dalam menyelesaikan tugas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital telah memperluas peluang akses 

informasi dan memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih fleksibel dan mandiri 

melalui berbagai sumber digital (Dewi et al., 2024). Namun demikian, kemudahan akses 

tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan untuk memanfaatkan informasi 

secara mendalam dan kritis, sehingga penggunaan teknologi masih cenderung bersifat 

operasional. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi informasi digital masih belum merata. Sebagian siswa telah menunjukkan 

upaya untuk memverifikasi informasi dengan membandingkan beberapa sumber, namun 

sebagian lainnya masih menerima informasi secara langsung tanpa proses penilaian yang 
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memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital siswa masih berada pada tahap 

dasar, yaitu penggunaan teknologi, belum sepenuhnya berkembang pada tahap evaluatif 

dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa dalam konteks pendidikan, literasi 

digital harus diikuti dengan kemampuan berpikir kritis agar siswa mampu memahami 

informasi secara lebih mendalam dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak 

valid (Eraku et al., 2021). 

Dalam aspek analisis dan pengambilan keputusan, hasil penelitian menunjukkan 

adanya variasi kemampuan berpikir kritis antar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang lebih baik cenderung mampu mengolah informasi dari berbagai 

sumber, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta mengambil keputusan secara 

lebih rasional dan terstruktur. Sebaliknya, siswa yang belum terbiasa berpikir kritis 

cenderung mengambil keputusan secara cepat tanpa melakukan analisis yang mendalam. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak hanya dipengaruhi oleh 

akses terhadap teknologi, tetapi juga oleh kemampuan kognitif siswa dalam mengelola 

informasi digital secara efektif. Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan secara terintegrasi dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran belum sepenuhnya mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. Meskipun siswa telah terbiasa 

menggunakan teknologi dalam berbagai aktivitas belajar, kemampuan dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan terhadap informasi digital masih 

perlu ditingkatkan. Kondisi ini juga sejalan dengan temuan bahwa penerapan teknologi 

digital dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, masih menghadapi tantangan dalam 

hal kesiapan sumber daya manusia, khususnya dalam kemampuan memahami dan 

memanfaatkan informasi secara kritis (Lestari et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang lebih terarah untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi 

digital dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa tidak hanya 

menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu berpikir secara analitis dan bertanggung 

jawab dalam menghadapi informasi di era digital. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMA telah aktif menggunakan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran, terutama dalam mencari dan mengakses informasi 

dari berbagai sumber. Namun demikian, kemampuan critical thinking skills siswa dalam 

mengevaluasi, menganalisis, dan mengambil keputusan terhadap informasi digital masih 

belum berkembang secara optimal dan cenderung bervariasi antar individu. Temuan ini 

menegaskan bahwa tingginya penggunaan teknologi digital belum secara otomatis diikuti 

dengan kemampuan berpikir kritis yang memadai. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis memerlukan 
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pendekatan pembelajaran yang lebih terarah, tidak hanya berfokus pada penggunaan 

teknologi, tetapi juga pada proses kognitif siswa dalam mengolah informasi. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperjelas hubungan 

antara penggunaan teknologi digital dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks 

pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang 

strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif, seperti pembelajaran berbasis 

masalah dan penggunaan media digital interaktif yang mendorong analisis dan evaluasi 

informasi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan studi dengan pendekatan 

kuantitatif atau eksperimen untuk menguji secara lebih mendalam efektivitas model 

pembelajaran dalam meningkatkan critical thinking skills siswa, serta mengeksplorasi 

integrasi teknologi yang lebih inovatif dalam mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis di era digital. 
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